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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sumber pembelajaran PAIl digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan guru PAI dalam
menghadapi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan studi pustaka. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka dengan baik pada mata
pelajaran PAI akan memudahkan guru untuk mengajarkan materi-materi yang pokok dan
penting kepada siswa tanpa harus terbebani dengan materi-materi lain yang kurang
essensial. Materi pelajaran PAI yang sangat luas akan dikerucutkan menjadi beberapa
bagian yang harus disampaikan kepada siswa dengan pembelajaran yang merdeka dan
menyenangkan serta mendalam dan tepat sasaran. Pendidikan Agama Islam itu memiliki
cakupan materi yang sangat luas oleh karena itu harus dirumuskan materi-materi penting
yang menjadi kewajiban beragama bagi setiap siswa yaitu materi Iman, Islam dan Ihsan.
Adapun urutan materi ajar yang paling essensial untuk diajarkan kepada siswa adalah
akidah, Al Qur’an dan Hadits, Fikih, Akhlak dan Tarikh, itupun dipilih yang hukumnya
fardhu ‘ain dan memiliki kebermanfaatan di masyarakat secara luas.

Kata Kunci: Sumber, PAI, Digital.

ABSTRACT

This study aims to describe the skills of PAI teachers in facing the Independent
Curriculum. This research uses literature studies. The results of this study show that the
application of the independent curriculum well in PAI subjects will make it easier for
teachers to teach basic and important materials to students without having to be
burdened with other materials that are less essential. The very broad PAI subject matter
will be condensed into several parts that must be delivered to students with independent
and fun learning as well as in-depth and on target. Islamic religious education has a very
wide scope of material, therefore important materials must be formulated that are
religious obligations for every student, namely Faith, Islam and Ihsan. The order of the
most essential teaching materials to be taught to students is the creed, the Qur'an and
Hadith, Jurisprudence, Morals and Dates, and even those whose laws are fardhu 'ain and
has benefits in the community at large.

Keywords: Source, PAI, Digital.

PENDAHULUAN
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dibawah naungan Kementerian Agama sebagai entitas
yang berada di sekolah-sekolah Kemendikbudristek dituntut untuk mampu memahami dan
menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran PAI. Guru PAI menghadapi tantangan untuk
mengimplementasikannya dalam kerangka karakteristik yang mencakup pengembangan soft skills dan
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karakter, fokus pada materi esensial, dan pembelajaran yang fleksibel. Beberapa dasar hukum
kurikulum merdeka yang wajib menjadi perhatian para guru antara lain: Permendikbudristek No.16
Tahun 2022, Permendikbudristek No.21 Tahun 2022, Permendikbudristek No.37 Tahun 2022,
Kepmendikbudristek No.262 Tahun 2022, Keputusan Kepala BSKAP No. 033/H/KR//Tahun 2022,
dan Keputusan Kepala BSKAP No. 009/H/KR/Tahun 2022. Seluruh peraturan tersebut diatas
menjelaskan tentang konsep dasar kurikulum merdeka, alur rancangan pembelajaran, dan cara
merumuskan tujuan pembelajaran.

Kurikulum merupakan substansi terpenting dalam dunia pendidikan. Kurikulum merupakan
arah yang ingin dicapai dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan memiliki
karakteristiknya masing-masing mengenai kurikulum yang diterapkan (Aziz dkk, 2020). Sejalan
dengan reformasi sistem pendidikan di Indonesia, perlu dibicarakan tentang berbagai isu yang terkait
dengan proses dan dinamika di ranah pendidikan itu sendiri. Salah satu tindak lanjut dari reformasi
Pendidikan tersebut adalah melalui sebuah inovasi di bidang pendidikan yang dinamakan dengan
Merdeka Belajar.

Kebijakan Merdeka Belajar adalah memberikan kemerdekaan kepada setiap satuan pendidikan
untuk melakukan inovasi. Pada hakekatnya, Merdeka Belajar hadir untuk menggali potensi yang ada
pada guru, sekolah dan peserta didik untuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas secara mandiri.
Mandiri bukan hanya mengikuti proses birokrasi pendidikan yang sudah ada, tetapi yang sangat
diperlukan adalah kegiatan untuk berinovasi. Guru dan peserta didik diberi kebebasan untuk
mengakses ilmu pengetahuan, serta metode pembelajaran yang berdiferensiasi.

Merdeka Belajar memiliki 4 (empat) pokok gagasan sebagai upaya untuk menciptakan sistem
& budaya pembelajaran serta pengajaran yang lebih efektif, pro-aktif, kreatif, inovatif, mandiri,
konktekstual dan emansipatoris, serta senafas dan sebangun dengan perubahan global di dunia
pendidikan saat ini. Sehingga untuk mencapai orientasi tersebut, Kemendikbudristek merasa perlu
untuk memangkas hal-hal yang bersifat prosedural dan administratif yang dinilai menghambat
efektivitas dan esensi pembelajaran.

Merdeka Belajar merupakan filosofi yang menjadi proses, sekaligus tujuan jangka panjang
pendidikan di Indonesia. Prinsip Merdeka Belajar sejalan dengan gagasan bapak pendidikan
Indonesia, Ki Hajar Dewantara kemerdekaan adalah tujuan dan sekaligus paradigma pendidikan
Indonesia yang perlu dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan. “Peserta didik tumbuh secara
kodratnya sendiri “. Sedangkan guru hanya menuntun dan merawat kodrat itu.

Gagasan ini memang sangat krusial dalam rangka melakukan transformasi pembelajaran
menuju output dan outcome pendidikan Indonesia yang lebih baik dan maju. Gagasan serupa pernah
masuk pada konsep dan metode pembelajaran seperti Student Centered Learning (SCL), Contextual
Teaching and Learning (CTL), Independent Learning, Emancipatory Learning, Innovative Teaching,
dan lain-lain. Sementara, gagasan tentang pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered)
mengikuti prakarsa John Dewey sejak satu abad yang lalu.

Konsep dan metode turut diadaptasi pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tahun 2006. Kurikulum ini memberikan kemerdekaan kepada sekolah dan guru untuk
mengembangkan kurikulum sendiri sesuai potensi daerahnya masing-masing. Selain itu, di jenjang
pendidikan dasar sejak tahun 2000an kita juga sudah menerapkan gagasan tentang Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Pada Kurikulum 2013, relatif lebih mapan dalam
mengadaptasi pendekatan pembelajaran yang “membebaskan” siswa. Hanya saja, memang problem
terbesarnya terletak pada proses dan evaluasi dari implementasi kurikulum-kurikulum tersebut
(Maftuh, 2019).

Dalam rangka memperkuat inovasi Merdeka Belajar ini, pada tanggal 11 Februari 2022
Kemendikbudristek meluncurkan inovasi kurikulum yang diberi nama Kurikulum Merdeka. Ada tiga
keunggulan yang dijanjikan dalam kurikulum merdeka ini, yaitu;

Fokus pada materi esensial agar ada pendalaman dan pengembangan kompetensi yang lebih
bermakna dan menyenangkan, Kemerdekaan guru mengajar sesuai dengan tahap capaian dan
perkembangan peserta didik dan, Pembelajaran melalui kegiatan proyek untuk pengembangan karakter
dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila melalui eksplorasi isu-isu aktual. Kemerdekaan harus
dipahami memiliki makna yang lebih luas dari pada hanya diartikan sebagi kebebasan. Kemerdekaan
juga dapat diartikan sebagai adanya kemampuan untuk hidup melalui kekuatan sendiri menuju arah
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yang lebih baik berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang ada. Artinya Merdeka Belajar tidaklah
semata-mata diartikan sebagai kebebasan, tetapi dapat diartikan juga sebagai kemampuan seseorang,
keberdayaannya agar mendapatkan kehidupan yang jauh lebih baik. Berbicara tentang pembelajaran
yang “Merdeka”, seyogyanya kita juga tidak boleh melupakan model pembelajaran yang selama ini
dijadikan sebagai pedoman para guru. Hanya saja, setiap guru harus mulai berani untuk melakukan
inovasi serta perubahan dalam kultur pembelajaran.

Gagasan Merdeka Belajar sejatinya merupakan pembelajaran yang memberikan ruang kebabasan
terhadap independensi dalam belajar, bersifat kontekstual dan dijalankan secara inovatif. Pembelajaran
yang “Merdeka” juga diharapkan harus bersifat kontekstual. Dalam literatur pembelajaran dikenal
konsep yang disebut dengan pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and
learning (CTL). CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka sendiri.

Dalam perkembangannya, CTL memberi titik tekan pada cara berpikir tingkat tinggi (high
order thinking — HOT), transfer pengetahuan lintas disiplin, serta pengumpulan, penganalisisan,
pensintesisan informasi dan data dari berbagai sumber dan perspektif. Menurut Blanchard (2001),
strategi CTL dapat membantu memenuhi kebutuhan masing-masing siswa yang berbeda, meliputi:

1. Menekankan pada pemecahan masalah;

2. Menyadari perlunya pembelajaran dalam berbagai konteks;

3. Mengajarkan siswa untuk memonitor dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri sehingga
mereka menjadi pembelajar yang mandiri;

4. Mengajar sesuai dengan keragaman konteks kehidupan siswa;

5. Mendorong siswa untuk belajar dari satu sama lain dan bersama-sama;

6. Menggunakan penilaian otentik.

Merdeka Belajar dapat juga menjadi indikator inovasi pembelajaran di era perkembangan
teknologi saat ini melalui pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
dapat melibatkan siswa dengan berbagai jenis rangsangan pembelajaran berbasis aktivitas.
Pemanfaatan Teknologi dapat menambah daya tarik penyajian materi, sehingga memacu para siswa
dan guru untuk lebih banyak melek media.

Dari penjelasan di atas dapat menarik kesimpulan bahwa kehadiran Merdeka Belajar akan
menumbuh kembangkan kembali kebebasan guru dan peserta didik yang selama ini terkesan hilang
dan terbelenggu oleh kurikulum dan kebijakan yang sentralistik. Merdeka Belajar juga akan
memberikan peluang bagi guru dan peserta didik untuk menggali segala potensi sumber daya manusia
(SDM), potensi budaya dan potensi lingkungan yang ada di sekitarnya sehingga menjadi kekuatan
pendidikan yang bermuatan lokal.

Harapannya, Merdeka Belajar akan memberikan ruang kepada peserta didik untuk
menentukan sikap terhadap pilihan sendiri sedangkan guru dapat memberikan pembelajaran
berdiferensiasi sekaligus memberikan stimulus yang dapat menggerakan siswa untuk mengembangkan
sikap yang telah dipilihnya.

Metode Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh sabjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2014: 6).
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dimana
peneliti akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau pelaku yang diamati pada saat penelitian, dimana variasi pendekatan dalam metode
penelitian ini ialah variasi nonetnografis, dimana meode ini bertumpu pada wawancara
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mendalam dengan berbagai informan dan pengumpulan dokumen, mungkin juga observasi
singakat.

METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu
suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh sabjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2014: 6). Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dimana peneliti akan menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati pada saat penelitian,
dimana variasi pendekatan dalam metode penelitian ini ialah variasi nonetnografis, dimana meode ini
bertumpu pada wawancara mendalam dengan berbagai informan dan pengumpulan dokumen,
mungkin juga observasi singakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Paradigma Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang diberikan secara periodik dan berjenjang
dari SD hingga SMA. Cakupan materi yang luas dengan jumlah jam tatap muka yang sangat terbatas
maka pelaksanaan kurikulum merdeka belajar bisa menjadi salah cara untuk mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi guru dalam mengajarkan mata pelajaran PAIL. Dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, ada beberapa hal yang
harus menjadi perhatian.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dapat merangsang sikap kritis siswa.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus berkaitan dengan konteks kekinian serta
kebermanfaatan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dapat menumbuhkan kreativitas siswa.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus membuat siswa dapat berkolaborasi dan berkomunikasi
dengan baik. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dapat membuat siswa memiliki rasa
percaya diri (Darise, 2021).

Disamping itu guru PAI juga harus mampu untuk menganalisa capaian pembelajaran yang
ditetapkan dalam keputusan kepala BSKAP no. 33 tahun 2022 menjadi sebuah tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai sesuai dengan jenjang dan fase peserta didik. Capaian pembelajaran ini tidak
dibatasi oleh tahun pelajaran namun dikelompokkan dalam bentuk fase sehingga fleksibel dalam
pelaksanaannya. Hanya saja apabila seorang guru PAIl tidak melakukan screening terhadap
kemampuan peserta didik di awalnya maka ia akan kesulitan untuk menentukan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai selama pmbelajarannya yang diambil dari capaian pembelajaran tersebut. Untuk
mengukur ketercapaian pembelajaran yang diraih, guru PAI wajib membuat asesmen yang mana
hasilnya akan dapat digunakan untuk melihat ketercapaian dari tujuan pendidikan yang telah dibuatnya
(Hasanah, 2022).

Keterampilan Guru PAI dalam Kurikulum Merdeka

Dari tujuan pembelajaran yang telah dibuat tersebut guru PAI kemudian dapat menyusun
indikator-indikator ketercapaian pembelajaran berdasarkan materi essensialnya. Selama ini guru PAI
mengajar berdasarkan urutan materi yang ada pada bahan ajar atau buku pegangan bukan berdasarkan
pada mana yang paling essensial dan penting untuk diajarkan lebih dahulu. Hal ini berakibat terjadi
disharmonis dan tumpang tindihnya materi. Materi yang pertama kali harus diajarkan kepada peserta
didik adalah materi akidah atau keimanan karena akidah merupakan pondasi dasar bagi setiap muslim.
Dulu hal yang pertama kali dipelajari para Sahabat kepada Nabi adalah pelajaran akidah, hal ini
terekam dalam sebuah hadits riwayat lbnu Majah dari Jundub Bin Abdillah beliau berkata, kami
adalah remaja yang mendekati baligh, kami belajar iman dulu sebelum belajar Al Qur’an dan saat
kami belajar Al Qur’an maka bertambahlah iman kami (Ginanjar & Kurniawati, 2017).
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Tugas para Rasul di muka bumi ini adalah menyeru kalimah tauhid dan mengajarkan
keimanan kepada umat manusia. Mereka secara bergantian datang untuk mengajak manusia agar
hanya menyembah Allah semata, meskipun syariat yang mereka bawa berbeda-beda, hal ini
menunjukkan bahwa tauhid atau akidah adalah inti sari dari ajaran Islam (Darmana, 2012).

Setelah pembelajaran akidahnya kuat maka guru harus mulai mengajarkan pemahaman
terhadap Al Qur’an dengan baik. Artiny pembelajaran Al Qur’an dilakukan setelah pembelajaran
akidah. Pembelajaran Al Qur’an meliputi pembelajaran membaca, memahami dan mengamalkan
sehingga Al Qur’an betul-betul dapat terpraktekkan dengan baik dalam kehidupan peseta didik secara
nyata (Rifa’i & Marhamah, 2020).

Hal inipun memerlukan identifikasi yang akurat sebab kemampuan siswa dalam membaca Al
Qur’an beragam. Ada siswa yang sudah mahir dalam membaca Al Qur’an namun juga masih banyak
siswa yang belum dapat membaca Al Qur’an sama sekali. Dalam kurikulum merdeka guru PAI harus
memberikan pelayanan secara menyeluruh dan adil kepada semua siswa. Dan layanan ini tidak akan
maksimal tanpa melalui identifikasi yang mendalam terhadap kemampuan siswa.

Materi selanjutnya yang dapat dipilih untuk diajarkan kepada siswa adalah materi fikih yang
berkaitan dengan tata cara ibadah mahdhoh yang hukumnya fardu ‘ain untuk dikerjakan. Meskipun
dalam kurikulum merdeka siswa berhak menentukan sendiri proses pembelajarannya namun guru PAI
bisa mengarahkan kepada mereka dengan pembelajaran diskusi, problem solving ataupun demonstrasi.
Guru dapat menayangkan video pembelajaran fikih yang baik dan benar, lalu meminta siswa
mengelaborasi hasil amatanya tersebut kemudian mempraktekkan apa yang diamati dengan baik
(Rifa’i & Marhamah, 2020). Pembelajaran fikih berbasis praktek akan lebih cepat meresap dan dapat
diamalkan oleh siswa dengan segera sebab siswa akan terlibat langsung dalam praktek ibadah yang
dipelajarinya (Mubarok, 2021).

Aspek selanjutnya yang harus dipelajari dari materi PAI adalah akhlak. Akhlak dikenal
dengan buahnya ilmu. Arah dan tujuan dari pendidikan Islam pada hakekatnya adalah perbaikan
akhlak, itulah kenapa Rasulullah bersabda,” sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak yang baik. HR. Bukhari. Pembinaan akhlak harus dilakukan sedini mungkin
dan berorientasi pada pembiasaan yang terprogram (Choli & Rifa’i, 2021).

Pendidikan akhlak tidak boleh hanya berkutat pada wilayah teori namun juga butuh
keteladanan dari seorang guru serta aplikasi nyata dalam masyarakat. Pengajaran akhlak sebenarnya
bisa diinternalisasi pada semua materi PAI dan bahkan pada seluruh mata pelajaran, sebab akhlak itu
bisa diadopsi dari pengamatan siswa terhadap prilaku dan tutur kata gurunya. Oleh sebab itu dalam
rangka penanaman akhlak yang baik kepada siswa maka kepribadian guru serta spiritualitasnya harus
diperhatikan dengan seksama.

Selanjutnya adalah materi sejarah atau tarikh, materi ini perlu diajarkan kepada siswa agar
siswa dapat eneladani perjuangan Nabi, para sahabat serta para pahlawan Islam terdahulu serta dapat
mencontoh akhlak mereka dalam kehidupan nyata sehari-hari. Pembelajaran tarikh dapat melalui
tayangan video atau bahkan story telling. Kemampuan siswa dapat dieksplorasi untuk dapat
menceritakan kembali perjuangan Nabi dan para sahabat dengan bahasa mereka sendiri yang
komunikatif. Atau juga bisa dilakukan dengan membuat drama pertunjukkan dengan skenario yang
dirancang dan disusun oleh siswa sendiri. Dengan demikian maka sejarah yang mereka pelajari akan
betul-betul meresap dan terhayati yang kemudian akan dapat mereka contoh dalam rangka
mendakwahkan agama Islam ini.

Pembelajaran PAlI memnag harus dilakukan bertahap sesuai dengan urutan yang telah
disampaikan oleh Rasulullah Saw dalam hadits Jibril yaitu harus dimulai dari Iman yaitu agidah, Islam
yaitu fikih dan ihsan yaitu akhlak. Ketiga komponen pokok inilah yang harus disampaikan terlebih
dahulu kepada siswa agar mereka dapat menjalankan kewajiban agamanya dengan sebaik-baiknya
(Al-Bugha & Mistu, 2017). Bahkan mengenalkan keluarga Nabi Muhammad Saw kepada peserta
didik wajib didahulukan daripada mengajari mereka sholat.

Jurnal IMAMAH
Vol. 1 No. 2 2023 185



Keterampilan Guru Pai Dalam Menghadapi Kurikulum Merdeka | Hal. 181-186

Keberhasilan pembelajaran PAI juga sangat dipengaruhi dari kemampuan guru dalam memilih
materi essensial serta Menyusun alur tujuan pembelajaran yang sistematis berdasarkan keperluan serta
kewajiban siswa. Oleh sebab itu guru PAI harus memahami sistematika pembelajaran dalam
kurikulum merdeka serta mampu menguasai dengan baik materi-materi essensial yang wajib
disampaikan dan dikuasai oleh setiap peserta didik (Duryat, 2021).

KESIMPULAN

Penerapan kurikulum merdeka dengan baik pada mata pelajaran PAI akan memudahkan guru
untuk mengajarkan materi-materi yang pokok dan penting kepada siswa tanpa harus terbebani dengan
materi-materi lain yang kurang essensial. Materi pelajaran PAI yang sangat luas akan dikerucutkan
menjadi beberapa bagian yang harus disampaikan kepada siswa dengan pembelajaran yang merdeka
dan menyenangkan serta mendalam dan tepat sasaran. Pendidikan Agama Islam itu memiliki cakupan
materi yang sangat luas oleh karena itu harus dirumuskan materi-materi penting yang menjadi
kewajiban beragama bagi setiap siswa yaitu materi Iman, Islam dan lhsan. Adapun urutan materi ajar
yang paling essensial untuk diajarkan kepada siswa adalah akidah, Al Qur’an dan Hadits, Fikih,
Akhlak dan Tarikh, itupun dipilih yang hukumnya fardhu ‘ain dan memiliki kebermanfaatan di
masyarakat secara luas.
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